i
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HUKUM DAN KONSEP PEMBANGEJ_NAN
'BERWAWASAN LINGKUNGAN

@ieh _'Manahan Napniupu!u

__ngksmgan lndup dx indones;a km: xbanyak
mengalami keruszkan dan pencemeran. Pem-
< bantaian hutan, rusaknya kemampuan lingkung-

- an hidup, dan pencemaran karena limbah indus-
tri adalah sejumlah masalah imgkungan hart ini.
Hukum merupgkan alat ampub dalam peng-
...amanan lingkungan hidup, UU. No. 4/1982 dan

PP Mo, 29/1988 merupakan peraturan yang
sangal berarti dalam melindung Engkungan dari
-Segals tindzkan dan akibat yang merusak.

Bagaimanapun pentingnya pembangunan itu tidak akan berarti apa-
bila lingkungan hidup menjadi sedemikian rusaknya. Oleh karena itu
pelaksanaan pembangunan harus sekaligus berarti pengamanan ling-
kungan agar tujuan pembangunan itu sendiri mencapai sasaran yvang
diinginkan.

wIingkungan-hidup merupakan sumber daya dan'sumbersssrana yang:
mutiak bagi pembangunan yang berarti sumber itu harus tetap-ada Agar:
pembangunan dapat berkesinambungan. Hal itu pula berarti, bahwa apa{
bila sumber daya dan sumebr sarana itu telah rusak_ maka pembangunan
akan berhenti. ' :

- Prof. Dr. Emil Salind’ menyatakan bahwa dlsampmg masalah penyeﬁ
diaan sumber alam yang semakin langka, ‘i
merosotnya kwalitas alam lingkungan bumi, K
hzdup negara kata masih sangat rendah namun belum mencapa; ¢

_Wahtas lingkungan
t k putus.

1. :Prof. Dr. Emil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, Mutiara Sumber Wnd:a, Jakar:a,
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Sebelumilahirnyanukum? hngkungan {modern); pengeiolaan lingkung-
anhdnya: berotientasi: kepada pemanfaatannya. Penggunaan lingkungan
‘hanya difokuskan:pada segi ekonomis dan. tekms untuk-mencapai hasil
‘yang sebesarnbesarnya dengan’ pengorbanan yang sekecil-kecilnya, akhir-
nya.: lingkungans dikorbankan:: Dapat:kita lihat: contohy’ banyaknya
perusahaan-perusahaan kayu (mlsalma i:hutan:Sumatra dan. Kaliman-
-tan)méenebangi pohon+pohon besar untuk kepentingan produksi papan,
‘kayu balok: wniik dieksport, dankebutuhian lain tanpa meiakukan peng-
hutanan kembali {reboisasi}. Hutan di:RiauSumatra yang begitu lebat
‘daniluas; mengalami: ‘banyak: kegunduian untuk’ Kepentingan ‘per-.
tambangan minyak:(eksplorasi). Melihat keadaan hutan disana sangat
memprzhatxnkan, ‘di: samping: kurangnya usaha Teboisasi-juga: banyak
“lokasi” yang sudah sapgat sulit ditumbuhi-pepohonan-karena tercemar
sinyak mentah yang keluar:dari minlut alat penyvedotyang tidak sejuruh-
mya masuk-kedalam pipa:penyatur, kemudian terbawa air'masuk ke dalam
~hutan dan mengak:batkan pepohonan matl sampal beberapa hektar ‘2

T Penciman pabnk-pabrzk mdustrl d1 daerah perkeiaan yang han}a
mengejar kepn_tunga;_n mengakibatkan banyak terjadi pencemaran. Seperti
yang baru-baru ini banyak diberitakan di:media’ massa; pabrik tapioka
di Lampung, pabrik-pabrik makanan dan minuman di Jawa Tengah dan
Jawa Timur, bahkan juga pabrikiraksasa:di-tepi Sungai ‘Aszhan-diang-
gap:demikian. Limbah sebagai produk sampingan industri:dialirkan ke
sungai (kali). mengakibatkan air:sungai yang sering menjadx kebutuhan
masyarakat banvak tercemar, bmatang air mati. . ; :

Kemaskman

Kemiskman dan keterbe}akangan yang masﬁi mencengkeram sebagian
besar masyarakat Indonesia merupakan salah satu.sebab kerusakan
lingkungan hidup. Seperti masyarakat Suku Sakai di pedalaman Riau
vangterbelakang dan.mempunyai kebiasaan berpindah-pindah tempat
tinggal yang mengakibatkan banyak hutan ditebangi untuk kepentingan
pertaniandisamping tempat tinggal. Pada satuhutan tertentu hanya satu
atau.duakalimemetik hasil tanaman kemudian pindah ke hutan lain dan
seterusnya dari-tahun-ke tahun, ‘Dapat dibayangkan berapa luas hutan
vang ditebang yang ”pengembahannya” untuk menjada hutan kemball
memeriukan waktu hma sampal sepuiuh tahun 1eb1h 3 P

2. Hasx! pengamalan penukis . dl daerah Rtau (Durl Mmas, dii) yang. i unal».an PT Cattex Pas:ﬁk

Indonesia untuk kcpcmmgan eksplorast,

3. _Hasnl pengamman penuhs menungukkan bahwa Suku, Sakal mempun}al anggapan, apabila salzh
| ceorans anwecta keluarea menineeal. maka daerah itu sial, Kemudian daerah ity ditinegal dan pindah
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:~fPada masyarakat:iain teriihat :adanya pengerukan pasir ‘dan’ batu-
.disekitar;sungai yang: mengakibatkan erosi- dinding sungai yang
'kian amat kaan ‘melebar,. untuk menambah;penghasilan. Pemanfaatan
kaki- Kaki: buklt terial: untuk lahan pertanian yang sering: mengakibatkan
.:-ter_;admya tanah’ longsor ‘dan ‘banyak tmdakan«tmdakan lam yang txdak
dasadar: mengakihatkan kemsakan lmgkungan

" _etaap orang mempunya; hak: atas hngkungan yang balk dan sehat”
Namun rendahnya tingkst pendidikan dan kesadaran: imasyarakat-terha-
dap .arti. penting: lingkungan - hidup yang: baik dan ‘sehat, mengaklbat—
kan kurangnya pengetahuan akan-arti lingkungan yang baik-danssehat
tessebut. Sehingga tidak perduli dengan lingkungan yang rusak dan ter-
cemar. Hal ini dapat.disaksikan pada kehidupan masyarakat-kota-kota
besar yang tinggal di. pemukiman-kumuh. Tindakan membuang sampah
di sembarang tempat mengakibatkan banyak tempat yang bau busuk oleh
timbunan sampah; *dan-aliran-aliran parit rumah tangga’ yang ‘mam-
pet-kurang dihiraukan; Membuang sampah tldak pada tempamya telah
puia mengurangi-keindahan kota:

- Dikota besar seperti Jakarta dapat dzsaksxkan banyak lmgkungan
yang sesungguhnya sudah tidak memadai untuk ditempati Karena kemam-
puan lingkungannyasudah tercemar sedemikian rusak. Misa!nya Kitalihat
adanya aliran-kalikecil’ vang mengalir ditengah pemukiman yang airnya
sudah hitam dan kental yang tercemar oleh limbah dari rumah'pendiduk
menimbulkan bau yang sangat menusuk pernafasan, seperti kali kecil yang
mengalir lambat di daerah Jembatan Besi-Galur, Kelurahan Cempaka
Putih, Jakarta Pusat, terus ke Kemayoran.’

Pada masyarakat setempat hal itu sudah merupakan hal baasa Tetapx
bagi orang yang barusmemasuki dasrah tersébut terasasekali udara disa-
na ‘bau memualkan.- Kotornya lingkungan disana ‘disebabkan jumiah
penduduk 'yang sangat:padat, membuang'sampah ke kali dan membuat

"jamban-jamban’ diatas kali tersebut karena sudah tldak: mempunyal
tempa* lagiidi dalam rumah. % PR

-~ Contoh-{ain-dapat dilihat: kah kecil - dl tepz Jalan S Parmaa vang
melewau prapatan Grogol terus menuju-ke daerah-Pluit Jakarta Barat.
Kali-kali kecil di daerah Buncit Kelurahan: Mampang Prapatan, Jakarta
Selatan, yang kotor dan-bau akibat limbah yang dikeluarkan usaha .industri
kecil masyarakat sekitar; seperti pabrik-pabrik tahu dan tempe, o

Lebih memprihatinkan, kali kecil sepanjang Ji. Daan Mogot
Jakarta Barat digunakan masyarakat’ setempat uniuk “buang air besar”

asyarakat setempat menunjukkan, bahwa mcmbuang sampah ke kali
h umumnya

E PR T

4. Hasil tanya _;avmb deng f
- ndak tcrﬁhrkan akan mencemari lmgkungan Tamban d:bunt dlatas kall karena T
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~dengan membuat: “jamban’;:dan sekaligus digunakan untuk mandi, cuciy!
-piring dan pakain:Tidak disadari betapa air tersebut; telah tercemar. yang i
bisa: membawa kuman penyaklt dari: kotoran manusiatersebutiiios 2y

----- Permasaiahan inisterlihat sepeie, namun; dampaknya cukup serins.
Sehmgga menuntut penanganan yang: sungguh~sungguh Dalam:pemeca-
hannyaterasa kompleks'dan rumit-karena harus melibatkan banyak pihak:
yang: terkajt:dan, membutuhkan: banyak kebijakan vang:harus; mendukung
Namun _aiasan kesuhtan apapun yang d1haciap1 ‘halini harus diatasi secara.

disengaja; untuk meningkatkan tingkat Kehidupan. masyarakat.: -Suatu:

proses pembangunan berwawasan lingkungan; berasumsi bahwa setiap ke~

giatan -akan:menimbulkan; dampak terhadap lingkungan hidap.3 .o
- Rusaknya kemampuan Jingkungan seperti terurai-diatas, hanyalah

merupakan sebagian saja: dari-sekian-banyak. permasalahan lingkungan.
vang semakin. banyak ‘bermunculan akbir-akhir ini.-Yang lebih-memba--

hayakan yaitu pencemaran: yang bersumber dan hmbah mdusm aklbat
kemajuan teknologi smmodern.:

Prof. Mr. St.Mupadjat: Danusaputro SH mengatakan, bahwa saiah.

satu masalah lingkungan yang kini tampak sangat menonjol dan banyak
diributkan adalahaasalah.pencemaran lingkungan (tanah, air, udara, pen-

dengaran, penglihatan, kebudayaan dan-lain-lain unsur lingkungan).®

Hal ini seperti telah disebut.di muka, disebabkan sektorindustri yang kini

sangat digalakkan. Sehingga pembangunan khusnsnya di sektor.industri-

membutuhkan perangkat peraturan yang mampu meng1mbang1 laju pem-
bangunan tersebut guna me am inkan hngkungan hal ini kini telah ter-
penuhl dengan dlkeluarkannya UU No 5/1984 tentang mdustn dan PP
No. 29/1986 tentang AMDAL. Namun klm belum dapat ierlaksana
efekixp

?engatnmn ngﬂmmgan Hidup

_ Sebelum sampal kepada pembahasan tentang peraﬁaa hukum dalam
pembangunan berwawasan b gkungan adalah sebaxknya daketahm duly,
sejak kapan sebenarnya’ dikenal peraturan tentang hngkungan h;dup

. Sejarah lingkungan hidup menunj uk};an, bahwa pengaturan lingkung-
an hidup telah ada sejak duln. Apabxla peraturan tentang’ perumahan ter-
masuk chdaiamnya, maka Code ‘of Hamurabi dari sekian abad sebelum
masehx mempakan peraturan perundang-undangan dl bldang hngi(unga‘a

5. Prof. Ds. Suryono Sukmm SH Aspek Hukum Dan AEHIIS:&‘ Dampak Lm,gkungan Harlan Buara
Pembaruzn, 18 Agustus 1088,

6.... Prof, Mr. St. Munadjs: Danusaputro SH. Hukum Lingkungan Buku I ; Umum, Jakarta : Binacip-

Pembangimaﬁ mérup an pmses peru‘bahan yang direncanakan: cian: R



78 Hukum dan Pembangurian

hidup dengan ketentyan‘vang'menyatakan;‘bahwa sanksi:pidana dikenas
kan pada seseorang apabilaia membangun rumah sedemikian gegabah-
nya sehingza runtub dan menyebabkan cederanya orang lain, Adanva ke-
tentuan pada-zaman-Romawi-teniang-jembatan air (aqueducts), Kasus
seorang warga‘lnggris yang menuntut tetangganya vang membangun pe-
ternakan babi yang menimbuikan bau busukke: kebun'si orang tersebut’
pada abad 17, Dan pada abad 18 ditemukan peraturan- peraturdn vang
ditujukan. kepada® dxkeluarkannya asap berlebibani Dengan: menghebab'
nya:revblusiindustri’ banyak peraturan perundang-undangan yang dike:
luarkan -memuat ketentuan:‘mengenai: pengendalian®iasap) ‘mengenai
garigguaniganggiian yang di‘timbulkan; mengenai-pencemaran air: dan
tefutama; “ai"‘Infggris dengan:adanya.fgerakan sanitasi”, juga ketentuan-
ketentuan mengenal p@mbuamg&n tinja danssampali, Felah dimulai: puia’
dengan ﬁikeiuarkannya secara sistimatis peraturan tentang ‘Hygienepe-
rumahan: Dengan adanya penemuan-penemuan baru di bidang medis,
telah-dikeluarkan pula peraturan-peraturan tentang memperkuat:peng-
awasanterhadap epidemi-dan untuk mencegah ménjalarnya penyakitdi’
kotaskota yang mulai berkembang dengan pesat. Dengan demikian telah’
diletakkan dasar historis yang kuat untuk pengaturanlingkungan hidup
melalui tindakan Demerzmah uniuk mehndung1 kesehatan masyarakat‘?
kesehatan masyarakat.

& Di{ndonesia pada zaman sebelum kemerdekaan masalah Imgkung-
an-ini-mendapat perhatian: pemermtah kolonial, Terbukti dikeluarkan-
nya-beberapa’ peraturan yang bertu_;uan mehndungl Imgkungan h;dup,
sepern antara ]aln...- KRR pladid : ! i G ¢

: .#?é_nf perikanan.

umtuk me!mdungl kéadaam 1kan ‘
— Hindercordenantie (Sthl 1926 Mo, 226 vang diubah terakhir dengan
Sthl. 1940 Mo. 450), yaitu Ordonansi-ga an :

— Dierenbeschermingsordonantiie {Stb! 1931 No.” 134), tentang perim—
.dungan satwa, ol

— Stadvormmgsordonanne (Sibi 1948 0 168) chsebut SVO yaim
.., beraturan yang. berhubungan dengan pembentukan kota 5 -
«~_~;;.._=Berbagal Bednjfsregiementermgsveroréemngen yang mehput: bidang__
{erteniu seperti pabrlk sigaret, pengecoran Eogam pabnk pengasapan '
"karet, perusahaan tekstil'dan beberapa peraturan Iam s '

7. Prof. Dri'Koesnadi Hardjasumantsi $H, Perazuran Periindang-undangan Pengelolaan Lingkungan
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' bang sebelum abad ke-20 t1dakiah ditujukan urik mehndungl Ilngkung~
‘an hxdup sccara mfmyeluruh Akar’ tetapi hanyalah dntuak: beri:ragax aspek
‘yang secara langsung dianggap pentmg untik melindungis ‘Bégini'] juga per-

~aturan di- Indonesia:sebelum -masa. kemerdekaan seperti.disebut-diatas, . ... -

Perkembangan berarti yang bersifat nienyeluruh dan menjalarke ber-

‘bagai pelosok dunia, baruiah setelah Konferenm_Stockhoim ang diseleng-
‘garakan oleh organisasi PBB ::angg '

Perkembangan lebih- ianjut secar; Amiemasmnai telah: dxtmgkaikan
dengan diadakannya sebuah pertemuan di:Montevideo: Uruguay, pada

tanggal 28 Oktober samipai dengan tangeal 6 November 4981 yaan ‘dise-

but "Ad Hoc Meetmg o; S»amor Government Of f:caalw Eng:rt ‘Environ-
mental Law". '
Salah satu hasi pertemuam tersebut menyatakan betapa hukum
lingkungan merupakanalat yang penting-untuk pengeﬁoiaan imgkungan
secara-layak untuk perbaikan-kwalitas: kehldupan -
+Untuk’ mengenai kebutuhan akan pentingnya: hukum sebagax aiat

‘pﬁngelelaan lingkungan dimaksud,:makaindonesia membuat’ Rancangan

Undang-Undang Lingkungan Hidiip sejak tahurmi 1979ydng kemud:_an di-
sahkan dan diundangkan pada tanggal 25:Februari 1982, yang selanjus
nya disebut sebaga; Undang Undang ngkungan Hidup Mo. 4/ 1982 dan

Beberapa tahiin “Kemaudian dikeéluarkan Peraturan Peiaksa N2 PP No
29/1986 tentang Analisis Mengenai Dampak ngkungan dan _beberapa
Peraturan Menteri sebagaa peramran pciaksana iekms

Peranan Haﬂmm

.t Membicarakan peranan hukum. tidak lain kita meninjau. aktifitas
}mkum Atu di..dalam, nasyarakat Sehmgga kita mengetahui: arah: dan
tujuan yang hendak dicapai. Peranan den fungsi hukum dalam masyara-
kat merupakan ukuran, kriteria dalam bertingkah laku, tingkah laku manz
vang patut dan tidak. paiut Jbaik dan burak, benar atan.salah; adil atau
tidak adil, Dan kntena itu dapatlah masyarakat secara kesgluruhan.atau
warganya sebagaz individu melakukan kontrol sosial baik preventif mau-
pun repressif.

Kini men;adn kenyataan penting dalam bahasan ini, apa dan sejauh
mapa” peranan hukum daiam pembangunan yang berdampak pada
hngkungan"" s e it . ;.
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2. fercapainva kes an hubtmgan antara manusra dengan Imgkungan mdup sebaga:
tujuan membangun manusia Indonesia seamhnya i

B terkendalinys pemanifaatan simiber daya secara bijakiana;

soterwufudnya manusia Indoncsia sebagal pembina lingkungan hidup; -

erlaksananya .pembangunan, berwawasan Imgkungan untuk. kepeutmgan generasi

. . sckarang dan mendatang

e’ terlmc;’ungm va negara Zerhadap dampak keg:a tan d: !uar wﬂa yah ncgara yang menye-
babkan kcrusakau dan pcncemaran lmgktmgan

o Dan Tumusan. pasal 4ini. khususnya sub d terhhat bahwa setaap pem-
bangunan yang dilaksanakan harus berwawasan lingkungan. Pembanguon-
an yang dilaksanakan harus sekaligus melakukan pengamanan lingkungan.

. «-Pembangunan-yang-dilaksanakan dengan. menitik: beratkan pada
sektor industri, mengakibatkan timbulnya pencemaran. Untuk itu UU No.
4/1982 mengatumya secara tegas. Pasal 7 berbunyl sebagal benkut

(1 ) Seuap or'mg yang menjalankan suaty b:dang usaha waﬂb memchhara kclest.anan
s kemampuan Imgkungan h:dup yang serasi. dan sefmbang untek menunjan pembangunan
° yang berkesinambuugan .
(2} "Kewajiban sebaga:mana tersebut daIam aat (1) pasaI m; d:camumkan da]am seuap fzin
yang dikeluarkan ‘oleh ipstansi vang berwenang.
3} ketentuan tentang kewajiban sebagaimana dimaksud dalam ayat (1 ) dan a yat (2) pasal
inf ditetapkan dengan peraturan perundang-undangan. Lonb IR i

% DDari Yumusan ayat 2 diatas’ terkandung- ‘perigertian bahwa apabila
suatn-usaha‘tertentu itu tidak dapat memenuhi- syarat-syarat dimaksud,
maka izintidak akan diberikan. Dan dari kata “wajib” memelihara (a.yat
iy terkandung perintah, bahwa setiap usaha yang dijalankan harus mampu
menjaga lingkungan hidup dar kerusakan dan- pencemaran. pelanggaran
terhadap keténtuan ini mendapat sanksi yang 1rumuskan dalam pasal 20
ayatl"dan '3, yang berbunyi sebagai berikut : '

(1.‘ ) Barang saapa merusalx dan atau mencemarkan Imgkuagan h:dup mem:ku! anggung,
“jawab dengan kewa _ﬁban membayar ganti kerug;an képada penderita yang telah dzlam,gar
haknva atas linekunean Ridiun vame bl daem oo
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: asal 20 -ayat. (1) ini: menganut ;prinsip = "pencemar: membayar

>( polutter pays’:principle). Prinsip.ini telah merupakan azas yang dianut
dan: diterapkan secarakonsekwen. sebagaa salah satu kebijaksanaan ling-
kungan dan jalan keluar bagi kasus-kasus pencemaran di negara-negara
maju vang menjadi anggota QECD (Organisation for Economic Coope-
ration and Development) Ayat 3 pasal ini. memben sanksa dain sebagaxi
berzkut g 3 g e

“Barang sxapa merusak dan atau mencemarkan Imglx ungan h;dup memzkul langgung

erbunyz sebagal benkut 1

(1) Barang sizpa dengan sengaja melakukan perbuaran yang fﬁéh'vebabkan rasakn;.a ]ir}g-
kunagn hidup atau tergemaraya lingkuingan Iuciup yang diaror da!am undang-undang
ini atau undang-undang lain diancam prdana dengam pmdan penjara selama-lamanya
10 {sepuluh) tahun dam atau denda sebanyak banvaknya Rp 100.000.600, - (serarus

: --Juta ruprah) P ] ; e aa

2 '\barang s:apa .&arena k ' alarann }a meiakukan perbua:an yang menyebabkan rusakn ya
' Jingkungan hidup afén tercemarnya Imgkzmgan }udup vang diatur dalam undang-undang
ini atan undang-undang Jair diantam pidané dengan pidana karungan se[ama—lamam-a'

S (satu) tahun dan azau denda sebanyak—banyaknya Rp L.000.000,~ (satu Juia ruprah)

)3 perbua;an sebagarmarza tersebut dalarz ayat (I 3} pasa] ini ada!ah kejahatan dan per-

Dl dalam KUHPerd (BW) dikenal adanya perbuatan melawan hukum
{pasal’ 1365), vang diterapkan pada’perbuatan melawzn hukum. Dalam
hubungannya dengan penyelesaian ganti kerugian, Xetentuan ini lazim di-
gunakan yang tentu termasuk dalam masalah lingkungan sebelum ada-
nya UU No. 4/1982. Penyclesaian melalui pasal ini harus ada pembuk—
fian seperti yang diatur pasal 1865 {(BW). :

Jadi dengan demikian si penderita baru akan mempero!eh g&nt: ke-
rugian apabilaia berhasil membukiikan adanya unsur kesalahan pada
pihak tergugat (perusak/pencemar). Usaha pémbuktiah'itu:member'atl{an
penderita, yang umumnya orang vang kurang mempunya: kemampuan
untuk.melakukan pembukiian itn. :

~Rudiger Lummert menemukakan; bahwa dengan b”r};embangpya
mdustrlailsaSi J¥ARE. menghasilkan risiko yang berigmbah. besar: serta
semakin rumitnya. hubungan sebab akibai, maka teori hukum telah
menmggaikan iconsep ”keaalahan” dan bera,!zh kepada konse@ rasxko”

- 4w
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' -mempersoa]kan adanya kesalahan, si'penyebab risiko-harus’bértangung
'_}awab secdra’ iangsung Konsep "risiko dinilah yang dianut oleh UUMo.
471982 vang merumuskannya secara tegas pacia pasal 21, yang berbuny:
sebagai-berikut & G AR 2 Lty Crein: :

LEFDalam beberapa kegfatan }aﬂg menyangkut jenis sumber a’a va derfentii’tanggung jawab
: {:mbul secara mutlak pada perusak dan atau pencemar pada saat terjadinya perusakan dan
arau pencemaran fingkungan hidup yang pengaturanmnya diatur dalam peraturan perundang-
undanﬂan yang bersnagkutaa

3 J adi baik: terjadmya perusakan dan atau pencemaran oleh seseorang,
maka tanggung Ja.wab timbul secara mutlak, Dengan demlklan dapat
dak__ akan bahwa UU No, 4/ 1982 merupakan perangkat peraturan vang
}.engkap dan:kua{ dalarn mehndungi hngkungan ’”udup Namun harus
8¢ era askeluarkan_ mturan-peraturan peiaksananya agar dapat dxlak—

undaﬁg ini adalah Ketentuan Dokok yéﬁg beraréi 3e1as harus'mémerlu-
kara peraturan peiaksana sepertx pasai 21 dlmaksud

Anaﬂasxs'Mengmas E)amgaa%& ngkmgan (AMDAL)

Menurut pasai 2 PP No 29/ 1986, bahwa seuap perencanaan kegiat-
an yang mempunya1 dampak terhadap lingkungan hidup Wajlb dibuat-
kan penyajian informasi hngkungan terhadap keégiatan’ seperti yang dite-
tapkan dalam pasal 2 tersebut butir a sampai butir h,

“Penyajian informasi lingkungan adalah telaahan secara gans besar
tentang rencana kegiatan yang dilaksanakan, rona lingkungan tempat ke-
giatan, kenungkman timbulnya dampak’ hugkungan oleh kegiatan terse-
but dan rencana tindakan pengendahan dampak neganpnya (pasal 1 ayat
4.PP. No. 2% tahun.1988). , :

.. .. Dampak. penting. suatu kegiatan terhadap lmgkungan hldup di-
tentukan .oleh hal-hal : . :

Jumlah maﬂusra yang rerkena dampak

“luas ‘wilavah persebaran dampak
lamanya dampak berlangsung,

. intensitas dampak; - u AR ERARE

- banyaknya komponen Imgkungan Iamnya yan_g akan terkena dampak; -
sifar kumulatif dampak tersebut; :

"berbahk atau na‘ak berbahknya dainpak

LN

Apabria instansi yang bertanggung jawab memutuskan bahwa ren-
cana:kegiatan perlu dibuat AMDAL, maka pemrakarsa bersama instanst
yang bertanggung ‘jawab menyusun kerangka acuanbagi pembuatan
AMDAL (pasal 12 ayat 1}. Tetapi apabila diputuskan oleh instansi terse-
but tidak perlu AMDAL, maka dalam keputusan ditetapkan kewajiban
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:rencanapemantavan’lingkunean bagi kegzatan tersebut;:Daniapabila AM-
DAL menyimpulkan:bahwa dampak: ‘negatip tidak. dapat. dxtanggulangx
‘berdasarkan ilmwdan teknologi atau lebih besar dibanding dampak posi--
stipnya;maka instansi'vang’ bertanggung ;awab memutuskan menoiak ren-
‘cana kepiatan tersebut, (pasal«17-ayat ). o 1N

“Ketentuan' yang ‘digariskan PP-No. 29/ 1986 ini: berat baga p}hak vang
berkepentmgan :terlebih “bagh pengusaha ekopomi lemah. “Untuk fitu
pemerintah:membantu pembiayaan AMDAL tersebut sepertl diterraskan
dakam pasal.28 yang berbunyl sebagai’ berikut P

...Pemermrah dapar-membamu pemrakarsa golongan‘ekonomi i lemah uniuk mémbust ans-
lisis mengenai_dampa,k lingkungan vang diperlukan bagi proses:pengambifan keputusan”.

Melihat pasal-pasal PP No. 29/1986 ini dapat . dlkatakan bahwa
pengawasan terhadap pembangunan sangat ketat dan tegas. Hal ini di-
maksudkan untuk mewujudkan cita-cita yang digariskan dalam TAP MPR
No. 11/ MPR/ 1988, men}aga ke}estaraan hngkungan hldup untuk kebu-
tuhan generasi ﬁiendatang

Penetapan PP No 29/ 1986 merupakan tongak sejarah yang amat
pentmg daiam rangka peiaksanaan pembangunam berwawasan lingkung-
an. Analisis Mengenax Dampak Lingkungan sungguh merupakan instru-

E_jenutup

Pembangunan memanglah pemmg, .. khususnya pembanaunan di
bidang indusiri. Namun pelaksanaan pembangunan itu harus.sekaligus
meiakukan pengamanan hngkungan Karepa.pada akhimya pembangum
an 1tu ndak ada axtmya apabaia ]mgkungan hidup telah rusak.

§ Banyaknya terjadi kerusakan pada lingkungan dxaklbatkan masih ren-
dahnya tingkat pendapatan-dan pendidikan masyarakat ’Untuk ity pem-
bangunan harus, ditingkatkan uniuk memerangl kemlskman dan keterbe-
lakangan. Disamping itu kerusakan dan. pencemaran yang terjadi jnga-di-
akibatkan oleh kurangnya kesadaran.masyarakat terhadap arti penting-
ava kelesiarian lingkungan hidup.

Kini kita menghadapi pekerjaan vang banyak dan berat. Kerusakan
lingkungan yang berjalan sejak puluhan tahun memerlukan kerja keras
untuk memperbaikinya. Kegiatan pembangunan selama ini perlu dinilai
untuk melihat kemungkinan dampaknya bagi lingkungan hidup di masa
vang akan datang.

Hukum merupakan alat ampuh dalam pengamanan lingkungan
hidun, Dari ity peranan hukum sangailah penting, UU Mo, 4/1982 dan
PP No. 29/1986 merupakan peraturan vang sungguh cocok dan kuat,
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+, Pengudangannya, merupakan tonggak sejarah yang amat-penting
:dalam rangka melaksanakan pembangunan berwawasan lingkungan. Dan
,.énai;s;s menuenm dampak . lingkungan sungguh merupakan instraomert
_pengaman masa depan. Namun bagaimanapun: sempurna dan-bagusnya
suatu undang-undang, tidak akan.dapat terlaksana efektif tanpa kemauan
-politik kuat-dari pemerintah untuk menjalankannya. Untuk itu perlu ke-
‘mauan yang sungguh-sungguh dari pemerintah.dalam menangani masa-
gkungan ‘dengan:mengadakan  “gerakan. menyeluruh?. tentang
l1ng§<ungan hidup yang bersih dan sehat; dengan memanfaatkan partisi-
--pasi masyarakat atau menerapkan secara konsekuen pasal § ayat {2) dan
pasal.6 avat (1) UU No. 4/1982, yang menetapkan kewajiban bagi semua
orang:menanggulangi kerusakan dan pencemaran. lingkunzgan:

Daf@af E%@gmséakam 1

D NUSAPUTRO MUNADJAT Prof! Mr, St, SH. 1985, Hukum
“Lingkungan. Buky I-Umum. Iaka:ta Bmampta
HARDJASUMANTRI KOESNADI, Prof, "Dr, SH. Hukum Tata
gk ¢ *“Lingkungan, 1988; Yogyakarta. University Gajah Mada Press.
SALIM EMIL Prof, Dr. 1985 Lingkungan H1dup dan Pembangunan
Jakartd, Mutiara Sumber Widia® j
Kumpulan Peraturan di Bidang Lingkungan Hidup. 1938 Jakarta CV Eko
Jaya. -
SGEBAGIO M dan SUPRIATNA SLAMET, SH, SH. 1987 Dasar-dasar
IImu Hukum. Jakarta, Akademika Pressindo.
GBHN'DAN'P4. 1988. Jakarta.  Ghalia Indonesia iy W
HARDJASUMANTRI KOESNADI; Prof, Dr, SH. 1985, Peraturén
""" Perundang-undangan Pencrefolaan Lingkungan ‘Hidup dan
AMDAL Jakarta Ma;alah Hukum dan Pembangunan
“ FH-UE o
SUKAMTO SURYONO, Prof, Dr, SH, MA. 1988 Aspek Hikum Dari
© Analisis Dampak Lingkungan, Jakarta Suara Pembaruan.
ABDILLA DOMINGO, 24 Februari 1983. UU L mgkungan PerIu
S Kcmauan Politik. Jakdrta. Hanan Pehta SR



JTWJR EUL!& SILH‘OMCA bﬂraiamat ds J alan Gunawan ’\Eo 46 Keba jﬂrap Bam
Jakaria Selatan, dalam:hal ini diwakili oleh kuasanya: 1.-Zpifs Dioke, §8.H. dan
i &smu Basnﬁu, b H. Advokat & Pengacara beralamat Kantor; di Jalan

Erlanggah 1¥/13 Blok R Kebayoran Rary Jakarta, pemohon kasasz dahuiu terguwat-
terbanding : : WY 0 b LLL . o

meiawan

JOHA\' SIMAMGRA bertempat tmggal didalan R.S. Patmauai; No: 76 Poaéok
Labu-Jakarta Seldtan; termakon kasam dahuiu pencgugat pembandm

Mahkamah Agung tersebut’; :

- Membaca surat-surat yang bﬂrsanghutan, B

fihMenimbang; Bahwa ‘surat-suratiersebut’ ternyata bahwd' sekarang termeohon
kasas; sebagat penggagat ‘ash telah meénggugat sekarang pemohen kasasi'sébazal
tergugat ash dithuka pemdangan Pengadxian Negen Jakarm Selaian pada pck0k~
nya asas dalil-dalil -

shahwaipenzgugal ash dan térgugat ‘aslivtelah’ melangsungkan perkawman pada

tangga} HE September. 1953 &1 Kantor Cataran Sipil Jakarta, i mana akte perka-
wmannya ada pada tergugat asli; 3

srbahwd dari perkawinantersebut telah dzpero]eh daﬂ iahlr 5 orang'anak yang
zeiah ‘dewhsa seperti teperinel ‘dalam ‘gugaian; 45

¢ bahwas 40 tahun terakhir inl; (brnyata’antara penggugai asli dengan tergugat
ash relalifimbul ketidak cocokan yang mengak;bmkam perkawman dan kehldupm
an rumah tangga tidak harmonis sebagalmana mestmya, : :

o palhva ketidak €ocokkan mana kemmidian oéningkat nienjadi percekcokan/
pﬁrienvﬂardn teruis menems }'ang tsdak mungkm dapaf, d;perbaxéu iagl {enheelbare
tweespale); e S
Dan gleh: karenanva *;ega!r\ bu%an Maret 1984 hmgga saat ing; amara ptnggugat
ashi.darcier gunat ash telah men Ja]am kehxdbpan yanu terplsah ba;k me}a maupt.n
tempat tidar :
srdebahiwar pasai 33 Unda&g—Undann No 1 tahun 1974 tema-xg Perkawinan,
menentukan bahwa s “Suarhitistert waib saling cittamendintal; horma meng-
hormati, setia dan memberi bantuan lahir bathin vang sani kepada vang lain”;
Hakmana tidak pernali*tercapai selama’ pengguc—at ash‘dan tergugat’ asli dalam







ya_n _ ) xlaia Negen Jakarta Seiatan,
'm’ud_;;in _'d_;susui ’dengan disertai oieh mem0r1 kasasi vang

&, bahiwa permohonan kasasi aguo beserta alasan-alasannya yang
telah r_:i_i_b ;1£ahukan kepada pxhak lawan dengan seksama diajukan ¢ daiam tenggang












